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ABSTRAK 
Latar belakang penelitian ini adalah hanya ada 3 siswa yang berada dalam kategori 
tuntas atau mencapai KKM dalam melakukan pukulan forehand drive dalam 
permainan tenis meja, dengan nilai KKM 75. Rumusan masalah berdasarkan latar 
belakang adalah sebagai berikut : Apakah ada peningkatan kemampuan pukulan 
forehand drive dalam permainan tenis meja  melalui penerapan pendekatan saintifik 
dengan mengunakan model pembelajaran inquiry siswa kelas VII.1 SMP Negeri 1 
Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan pukulan forehand drive dalam permainan tenis 
meja dengan menerapkan pendekatan saintifik mengunakan model pembelajaran 
inquiry siswa kelas VII.1  di SMP Negeri 1 Baranti  Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
Setiap siklus mempunyai 4 langkah yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, dan 
Refleksi. Sumber data penelitian ini adalah siswa Kelas VII.1 SMP Negeri 1 Baranti  
Kabupaten Sidenreng Rappang berjumlah 25 siswa, terdiri atas 17 siswa putra dan 8 
siswa putri. Teknik pengumpulan data dengan observasi lapangan dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara deskriptif 
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian bahwa hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
kemampuan pukulan forehand drive siswa kelas VII.1 SMP Negeri 1 Baranti  
Kabupaten Sidenreng Rappang dari hasil analisis yang diperoleh terjadi peningkatan 
yang sangat signifikan dari siklus I dan siklus II. Hasil belajar pada siklus I dalam 
kategori tuntas adalah 44% dan pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
dalam kategori tuntas sebesar 80%. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
tenis meja melalui penerapan saintifik dengan menggunakan model pembelajaran 
inquiry dapat meningkatkan kemampuan pukulan forehand drive siswa VII.1 SMP 
Negeri 1 Baranti  Kabupaten Sidenreng Rappang. 
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ABSTRACK 
The background of the study is only 3 students who are in complete category or have 
achieved the KKM in conducting forehand drive stroke in table tennis with the KKM 
score 75. The problem statement of the study is wheter there is improvement of 
forehand drive skills in table tennis through the implementation of scientific approach 
using inquiry learning model of grade VII.1 students at SMPN 1Baranti in Sidenreng 
Rappang district. The study aims at examining the improvement  of forehand drive 
skills in table tennis by implementing scientific approach using inquiry learning 
model to grade VII.1 students at SMPN 1Baranti in Sidenreng Rappang district. This 
study is a classroom action research conducted in two cycles. Each cycles had 4 
stage, namely planning, implementation, observation, and reflection. The data sources 
of the study were students of grade VII.1 students at SMPN 1Baranti in Sidenreng 
Rappang district with the total of 25 students, consisted of 17 male students and 8 
female students. Data collection techniques employed field observation and 
documentation. Data analysis technique used in this study was descriptive qualitative. 
The results of the study reveals that there is significant improvement of forehand 
drive skills of grade VII.1 students at SMPN 1Baranti in Sidenreng Rappang district 
from cycle I to cycle II. The learning result in cycle I is in the complete category by 
44% and the improved in cycle II by 80%. Therefore, the conclusion of the study is 
the table tennis learning through the implementation of scientific approach using 
inquiry learning model can improve forehand drive skills of grade VII.1 students at 
SMPN 1Baranti in Sidenreng Rappang district. 
 
Keywords: Scientific Approach, Inquiry Learning, Forehand Drive. 
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PENDAHULUAN 
Tenis meja adalah suatu permainan 
yang mengunakan meja sebagai 
lapangan yang dibatasi oleh jaring (net) 
yang mengunakan bola kecil dan 
permainannya mengunakan pemukul 
atau yang disebut bet. Menurut 
(Hodges, 2016:1) menyatakan bahwa, 
“tenis meja adalah permainan dimana 
sebuah bola kecil yang dipukul bolak-
balik hingga seseorang melakukan 
kesalahan”. Sedangkan Simpson, 
(2012:5) menyatakan bahwa : “tenis 
meja bisa di jadikan sebagai olahraga 
rekreasi dan bisa juga sebagai olahraga 
prestasi”. Hal ini mempunyai arti 
bahwa jika sebagai olahraga rekreasi 
tenis meja hanya sekedar pengisi waktu 
liburan senggang dikala berada di 
tempat kerja, waktu liburan, musim 
hujan dan sebagainya. Sedangkan 
sebagai olahraga prestasi, mempunyai 
arti bahwa kita harus berlatih 
mempelajari dan memahami berbagai 
jenis pukulan dasar dan menguasai 
berbagai macam tipe permainan. 
Permainan tenis meja merupakan 
salah satu cabang olahraga yang sangat 
memasyarakat. Olahraga tenis meja 
digemari oleh masyarakat baik lapisan 
bawah maupun kalangan atas, didesa 
maupun kota. Tenis meja cepat 
menyebar di seluruh pelosok-pelosok 
daerah disebabkan olahraga permainan 
ini dinilai masyarakat biasa dijadikan 
olahraga rekreasi untuk mengisi waktu 
luang, olahraga prestasi,alat pendidikan 
maupun media bersosialisasi. 
Permainan tenis meja memiliki banyak 
keistimewaan, seperti dapat dimainkan 
oleh semua lapisan masyarakat mulai 
dari anak-anak sampai orang dewasa 
baik laki-laki maupun perempuan, tidak 
memerlukan tempat yang luas, alat 
yang digunakan ringan dan mudah 
didapat, peralatannya pun bervariasi 
harganya sehingga terjangkau oleh 
semua kalangan masyarakat 
Salah satu olahraga permainan 
bola kecil yang masuk dalam materi 
Kompetensi Dasar mata pelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di SMP Negeri 1 Baranti 
Kabupaten Sidenreng Rappang adalah 
Tenis Meja. Indikator dalam 
kompetensi dasar tersebut siswa 
mampu melakukan gerakan dasar 
dalam permainan tenis meja. Di sekolah 
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tersebut permainan tenis meja menjadi 
salah satu olahraga pilihan bagi para 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
antusiasnya para siswa jika mengikuti 
pelajaran pendidikan jasmani,olahraga 
dan kesehatan lebih khusus lagi 
pembelajaran materi tenis meja. Namun 
dengan perhatian siswa tersebut tidak 
dapat menjadi jaminan bahwa mereka 
dapat bermain tenis meja dengan baik. 
Maka dari itu peneliti melakukan 
observasi awal terlebih dahulu untuk 
melihat kemampuan dasar siswa dalam 
bermain tenis meja. 
Berdasarkan hasil observasi awal 
yang telah dilakukan peneliti pada 
tanggal 8 september 2019, siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Baranti  Kabupaten 
Sidenreng Rappang masih mengalami 
kesulitan dalam melakukan gerakan 
Forehand dalam pembelajaran Tenis 
Meja, begitupun dengan pengetahuan 
siswa tentang pemainan tenis meja 
masih kurang. Terlihat juga bagaimana 
siswa kurang percaya diri dalam 
melakukan pukulan forehand drive. 
Dari kegiatan observasi awal tersebut 
peneliti mendapatkan hanya 3 atau 12% 
siswa yang memperoleh kategori 
“tuntas” dari 25 siswa kelas VII.1 
dengan KKM (kriteria kelulusan 
minimal) nilai 75 sesuai dengan 
standart KKM secara nasional. Hasil 
yang diperoleh tersebut menunjukkan 
rendahnya pengetahuan, sikap dan 
kemampuan siswa dalam pembelajaran 
tenis meja khususnya materi pukulan 
forehand drive. 
Menurut pengamatan penulis 
berdasarkan hasil yang di peroleh pada 
pelaksanaan hasil observasi awal 
tersebut, rendahnya hasil yang di 
peroleh siswa disebabkan oleh karena 
permaninan tenis meja belum pernah 
diajarkan sebelumnya oleh guru 
bersangkutan pada kompetensi dasar 
permainan bola kecil ini terlihat jelas 
bagaimana kurangnya pemahaman dan 
kemampuan siswa terhadap unsur-
unsur gerakan pendukung. Penyebap 
masalah-masalah belajar siswa dapat 
bersumber dari internal dan eksternal, 
faktor dari dalam individu itu sendiri 
atau internal, misalnya motivasi dari 
antusiasme siswa terhadap materi 
pembelajaran pendidikan jasmani. 
Sedangkan faktor eksternal merupakan 
keluarga dan lingkungan sekitar yang 
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dapat berupa guru, lingkungan, materi, 
media, model pembelajaran pengajaran 
yang digunakan oleh guru.  
Keberhasilan siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar tergantung 
pada guru dalam memilih model 
pembelajaran yang akan digunakan 
dalam pembelajaran tenis meja 
khususnya dalam materi pukulan 
forehand drive. Mengingat betapa 
besarnya peran seorang guru terhadap 
keberhasilan siswa dalam memahami 
tugas-tugas gerak, maka perlu untuk 
mengupayakan suatu alternatif ataupun 
jalan keluar guna untuk mencapai 
ketiga ranah kompetensi dalam 
pembelajaran tenis meja khususnya 
materi pukulan forehand drive pada 
siswa kelas VII.1 SMP Negeri 1 
Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang 
Sesuai kurikulum 2013 yang 
mana kegiatan pembelajaran dalam 
kurikulum 2013 diarahkan untuk 
memaksimalkan semua potensi yang 
dimiliki siswa agar mereka dapat 
memiliki kompetensi yang diharapkan 
melalui upaya menumbuhkan serta 
mengembangkan sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. Didalam kurikulum 
2013 juga peserta didik yang aktif 
untuk mencari, mengolah dan 
menggunakan pengetahuan, sedangkan 
guru menjadi fasilisator yang baik. 
Maka dari itu seorang pendidik harus 
cermat dalam mencari sebuah model 
pembelajaran pengajaran yang sesuai 
kurikulum 2013. Sesuai standar 
kompetensi kelulusan sasaran 
pembelajaran mencakup pengembangan 
ranah sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dielaborasi untuk 
setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah 
kompetensi tersebut memiliki lintasan 
perolehan yang berbeda. Sikap 
diperoleh melalui aktifitas menerima, 
menjalankan, menghargai, menghayati, 
dan mengamalkan. Pengetahuan 
diperoleh melalui aktivitas mengingat, 
memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, mencipta. Keterampilan 
diperoleh melalui aktivitas mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, menyaji 
dan mencipta. Dari perbedaan 
perolehan dari kompetensi tersebut 
maka pendekatan saintifik perlu 
diperkuat dengan menerapkan model 
pembelajaran-pembelajaran berbasis 
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penyingkapan (discovery/inquiry). 
Hosnan (2016:33). 
Berdasarkan penjelasan diatas 
maka upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa 
adalah dengan menerapkan pendekatan 
saintifik dengan model pembelajaran 
inkuiri, dalam pembelajaran . 
Pendekatan saintifik dimaksudkan 
untuk memberikan pemahaman kepada 
siswa dalam mengenal, dan memahami 
berbagai materi menggunakan 
pendekatan ilmiah. Sedangkan model 
pembelajaran inkuiri dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir 
secara sistematis, logis, dan kritis, atau 
mengembangkan kemampuan 
intelektual siswa. Penggunaan 
pendekatan saintifik dengan model 
pembelajaran inkuiri secara kolaboratif 
dapat memacu siswa untuk berpikir 
kritis dan mampu menganalisis 
berbagai materi yang tersedia dari 
berbagai sumber. Siswa juga akan 
terlatih dan terdorong untuk 
merumuskan masalah dan 
menyelesaikannya menggunakan 
pendekatan ilmiah, sehingga penerapan 
pendekatan saintifik dengan model 
pembelajaran inkuiri pada penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar  siswa. 
Berdasarkan permasalahan yang 
telah di deskripsikan sebelumnya 
mengenai rendahnya kemampuan 
pukulan forehand khusunya gerak 
forehand drive siswa kelas VII.1 SMP 
Negeri 1 Baranti  Kabupaten Sidenreng 
Rappang dan solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dengan 
menerapkan pendekatan Saintifik 
dengan model pembelajaran 
pembelajaran inquiry, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas (PTK) dengan judul 
“Penerapan Pendekatan Saintifik 
dengan Model Pembelajaran Inquiry 
Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Pukulan Forehand Drive Pada 
Permainan Tenis Meja Siswa Kelas 
VII.1 SMP Negeri 1 Baranti Kabupaten 
Sidenreng Rappang. 
Adapun rumusan masalah dari 
penelitian ini yaitu: “Apakah ada 
peningkatan kemampuan pukulan 
forehand drive dalam permainan tenis 
meja  melalui penerapan pendekatan 
saintifik dengan mengunakan model 
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pembelajaran inquiry siswa kelas VII.1 
SMP Negeri 1 Baranti  Kabupaten 
Sidenreng Rappang ?” 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan pukulan forehand drive 
dalam permainan tenis meja dengan 
menerapkan pendekatan saintifik 
mengunakan model pembelajaran 
inquiry siswa kelas VII.1  di SMP 
Negeri 1 Baranti  Kabupaten Sidenreng 
Rappang. 
METODE  
 Penelitian ini dilaksanakan dari 
mulai bulan November sampai bulan 
Desember di SMP Negeri 1  Baranti  
Kabupaten Sidenreng Rappang 
 Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII.1 SMP Negeri 1 
Baranti  Kabupaten Sidenreng Rappang 
yang berjumlah 25 siswa. Dengan 
komposisi siswa putra: 17 putra dan 
putri: 8 anak  
Penelitian ini digolongkan ke 
dalam penelitian tindakan kelas atau 
Classroom Action Research (CAR). 
Menurut Kusumawati, Mia (2015:121) 
penelitian tindakan kelas (PTK) 
merupakan “penelitian yang diprakarsai 
untuk memecahkan masalah dalam 
proses belajar mengajar di kelas secara 
langsung”. Burhanuddin Sudirman 
(2015:6) berpendapat bahwa, Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersama. Tindakan 
tersebut diberikan oleh guru atau 
dengan arahan dari guru yang 
dilakukan oleh siswa. 
Sedangkan menurut Suharsimi, 
dkk (2017:1) PTK adalah penelitian 
yang memaparkan terjadinya sebab 
akibat dari perlakuan, sekaligus 
memaparkan apa saja yang terjadi 
ketika perlakuan diberikan, dan 
memaparkan seluruh proses sejak awal 
pemberian perlakuan sampai dengan 
dampak dari perlakuan tersebut. 
Berdasarkan pendapat di atas 
jelas bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan  suatu tindakan yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama, yang 
bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
tugas, dan memperbaiki kondisi 
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praktik-praktik pembelajaran yang telah 
dilakukan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada dalam kelas 
tersebut. 
 Ada beberapa ahli yang 
mengemukakan model pembelajaran 
penelitian tindakan kelas dengan model 
pembelajaran yang berbeda, namun 
secara garis besar terdapat empat 
tahapan yang umum dilalui yaitu, 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Adapun model yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
model dari Suharsimi Arikunto. 
Dengan model sebagai berikut: 
 
Gambar. 3.1 Model Siklus PTK 
Sumber : Suharsimi Arikunto (2017:42) 
 
 Penjelasan mengenai model 
pembelajaran penelitian tindakan 
tersebut dipaparkan melalui penjelasan 
sebagai berikut:  
1. Perencanaan (Planning) adalah 
tahap dimana dijelaskannya apa, 
mengapa, kapan, dimana, oleh 
siapa, dan bagaimana penelitian itu 
dilakukan.  
2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
adalah tahap implementasi atau 
pelaksanaan rencana yang telah 
disusun pada tahap perencanaan 
sebelumnya. 
3. Pengamatan (Observation) adalah 
tahap pengamatan yang dilakukan 
selama penelitian berlangsung.  
4. Refleksi (Reflection) adalah tahap 
pengungkapan kembali hasil 
observasi dan evaluasi dalam 
penerapan tindakan dalam diskusi, 
sehingga dapat digunakan untuk 
merancang program penelitian pada 
siklus berikutnya. 
 Adapun langkah - langkah 
pelaksanaan PTK secara prosedurnya 
dalam penelitian ini adalah 
dilaksanakan selama dua siklus, setiap 
siklus merupakan rangkaian kegiatan 
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yang saling berkaitan. Artinya 
pelaksanaan siklus II merupakan 
kelanjutan dan perbaikan dari 
pelaksanaan tindakan siklus I begitupun 
siklus berikutnya. Mekanisme 
pelaksanaan tindakan mengikuti desain 
dari Suharsimi Arikunto dimana pada 
tahapanya dimulai dengan perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  
 Untuk pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
observasi lapangan, dan dokumentasi. 
Kedua teknik tersebut diuraikan sebagai 
berikut: Observasi dilaksanakan pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
Ada 3 aspek yang akan diamati dan 
dinilai yaitu sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Sedangkan dokumentasi 
merupakan kegiatan atau proses 
pekerjaan mencatat atau merekam 
aktivitas yang dianggap penting dengan 
tujuan untuk memberikan gambaran 
yang lebih jelas tentang situasi yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran. 
Dokument tersebut berupa foto-foto 
dan video. 
 Data yang dikumpulkan pada 
setiap kegiatan observasi dari 
pelaksanaan siklus PTK dianalisis 
secara deskriptif dengan menggunakan 
teknik presentase untuk melihat 
kecenderungan yang terjadi dalam 
kegiatan pembelajaran.  
 Dalam penelitian ini Analisa 
dilakukan dengan mengelompokan data 
yang diperoleh melalui observasi 
kemudian dipresentasi setelah itu untuk 
ketuntasan belajar dihitung dengan 
menggunakan statistik sederhana. 
 Untuk menghitung persentase 
ketuntasan belajar digunakan rumus 
sebagai berikut: 
 
P= 
                         
      
 
     
Ket :  = Jumlah  
 P = Presentase 
Penelitian ini dikatakan berhasil 
jika hasil kemampuan pukulan 
Forehand Drive siswa melalui 
penerapkan pendekatan saintifik 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Inquiry mencapai kriteria 
ketuntasan yang telah ditetapkan di 
sekolah tersebut, baik secara individu 
maupun klasikal. Kriteria Ketuntasan 
Minimal yang ditetapkan di SMP 
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Negeri 1 Baranti  Kabupaten Sidenreng 
Rappang untuk materi tenis meja yaitu 
KKM 75 yang disesuaikan dengan 
KKM nasional yang artinya setiap 
siswa minimal memperoleh nilai 75 dan 
75% secara klasikal  siswa berada pada 
kategori tuntas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi Kondisi Awal (Pra Siklus) 
 Sebelummelakukan pelaksanaan 
tindakan maka peneliti dan kolaborator 
melakukan pengambilan data awal 
penelitian. Ini dimaksudkan untuk 
mengetahui kondisi awal keadaan kelas 
pada materi permainan tenis meja siswa 
kelas VII.1 SMP Negeri 1 Baranti 
Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Adapun deskripsi data yang diambil 
adalah kemampuan pukulan forehand 
drive pada permainan tenis meja siswa 
kelas VII.1 SMP Negeri 1 Baranti 
Kabupaten Sidenreng Rappang.  
 Kondisi awal kemampuan 
pukulan forehand drive siswa kelas 
VII.1 SMP Negeri 1 Baranti Kabupaten 
Sidenreng Rappang sebelum diberikan 
tindakan dengan pendekatan saintifik 
dengan model pembelajaran inquiry 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Hasil Data Awal Kemampuan Pukulan Forehand drive Siswa Kelas VII.1       
SMP Negeri 1 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang 
No Rentang Nilai Predikat  Keterangan Frekuensi Presentase 
1 93 – 100 Baik Sekali Tuntas 0 0,0% 
2 84 – 92 Baik Tuntas 0 0,0% 
3 75 – 83 Cukup Tuntas 3 12% 
4 <75 Kurang Tidak Tuntas 22 88% 
Jumlah 25 100% 
Berdasarkan tabel diatas 
observasi awal sebelum diberikan 
tindakan maka dapat dijelaskan bahwa 
hanya 12% siswa yang meraih 
ketuntasan dan sisanya 88% belum 
menunjukan kemampuan dalam 
predikat cukup ke atas. Maka disusun 
sebuah tindakan untuk meningkatkan 
kualitas kemampuan pukulan forehand 
drive pada permainan tenis meja siswa 
kelas VII.1 SMP Negeri 1 Baranti 
Kabupaten Sidenreng Rappang, melalui 
12 
 
  
 
penerapan pendekatan saintiifik dengan 
model pembelajaran inquiry. Peneliti 
merencanakan sebanyak  2 siklus, yang 
masing masing siklus terdiri  atas 4 
tahapan, yakni: (1) Perencanaan, (2) 
Pelaksanaan, (3) Pengamatan, (4) 
Refleksi. 
Hasil Siklus I 
Data kualitatif dan kuantitatif 
dari nilai akhir siklus I peningkatan 
kemampuan pukulan forehand drive 
Siswa kelas VII.1 SMP Negeri 1 
Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Siklus I Kemampuan Pukulan Forehand drive  Siswa 
Kelas kelas VII.1 SMP Negeri 1 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang 
No Rentang Nilai Predikat Kriteria Frekuensi Persentase (%) 
1 93 – 100 Sangat Baik Tuntas 0 0% 
2 84 – 92 Baik Tuntas 2 8 % 
3 75 – 83 Cukup Tuntas 9 36 % 
4 <75 Kurang Tidak Tuntas 14 56 % 
 Jumlah 25 100% 
Berdasarkan tabel diatas setelah 
melaksanakan model pembelajaran 
inquiry pada pertemuan kedua 
menunjukkan bahwa kemampuan 
pukulan forehand drive siswa kelas 
VII.1 SMP Negeri 1 Makassar terdapat 
0 siswa (0%) dalam skala sangat baik, 2 
siswa (8%) dalam skala baik, 9 (36%) 
siswa dalam skala cukup, 14 (56%) 
siswa dalam skala kurang. Jadi pada 
pertemuan kali ini sudah ada 11 atau 
44% siswa berada dalam kategori 
tuntas dan 15 atau 56% siswa berada 
dalam kriteria tidak tuntas dari 25 
jumlah siswa kelas VII.1 secara 
keseluruhan.  
 Jadi,dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pukulan forehand drive pada 
siswa kelas VII.1 SMP Negeri 1 Baranti 
Kabupaten Sidenreng Rappang pada 
siklus 1 yang dilakukan pada kegiatan 
penelitian sudah ada peningkatan dengan 
menerapkan pendekatan saintifik dengan 
model pembelajaran inquiry, namun 
belum memenuhi standar secara 
maksimal kemampuan pukulan forehand 
drive  pada siswa kelas VII.1 SMP 
Negeri 1 Baranti Kabupaten Sidenreng 
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Rappang sebagai mana yang diharapkan 
dengan mencapai target standar kategori 
baik atau ≥75% siswa mendapat nilai 
≥75 ke atas. Presentase ketuntasan yang 
didapatkan pada siklus I yaitu 44%  atau 
11 dari 25 siswa yang mendapatkan nilai 
≥75. Dengan demikian perlu dilakukan 
siklus kedua dengan memperbaiki proses 
yang telah dilaksanakan pada siklus I  
Hasil Siklus II 
Data kualitatif dan kuantitatif 
dari nilai akhir siklus I pertemuan I 
peningkatan kemampuan pukulan 
forehand drive Siswa kelas VII.1 SMP 
Negeri 1 Baranti Kabupaten Sidenreng 
Rappang dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel. 3. Hasil Pengamatan Siklus II Pertemuan II Kemampuan Pukulan Forehand 
drive Siswa kelas VII.1 SMP Negeri 1 Baranti Kabupaten Sidenreng 
Rappang, 
No Rentang Nilai Predikat Kriteria Frekuensi Persentase % 
1 93-100 Sangat Baik  Tuntas 0 0% 
2 84 – 92 Baik Tuntas 6 24% 
3 75 – 83 Cukup Tuntas 14 56% 
4 <75 Kurang Tidak Tuntas 5 20% 
 
Jumlah 25 100% 
Berdasarkan data diatas pada 
siklus 2 pertemuan kedua menunjukkan 
bahwa kemampuan pukulan forehand 
drive siswa kelas VII.1 SMP Negeri 1 
Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang, 
terdapat 6 siswa (24%) dalam skala 
baik, 14 siswa (56%) dalam skala 
cukup, 5 (20%) siswa dalam skala 
kurang. Jadi, pada pertemuan kedua 
siklus II diperoleh hasil yaitu 80% atau 
20 orang siswa memperoleh nilai ≥ 
75(Tuntas) dan 20 %  atau 5 siswa yang 
memperoleh nilai dibawah 75 (Tidak 
Tuntas) dari 25 siswa kelas VII.1 SMP  
Negeri 1 Baranti Kabupaten Sidenreng 
Rappang  secara keseluruhan.  
Indikator keberhasilan penelitian 
yang telah ditetapkan dalam penelitian 
ini telah tercapai. Dalam hal ini 20 
siswa atau 80% telah memperoleh nilai 
minimal 75 (Baik). Oleh karena itu, 
dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pukulan forehand 
drive siswa dapat meningkat dengan 
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menerapkan pendekatan saintifik 
dengan model pembelajaran inquiry 
pada siswa kelas VII.1 SMP Negeri 1 
Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas ini 
menerapkan pendekatan saintifik 
dengan menggunakan model 
pembelajaran inquiry dalam 
meningkatkan kemampuan pukulan 
forehand drive siswa kelas VII.1 SMP 
Negeri 1 Baranti Kabupaten Sidenreng 
Rappang. Sebelum guru melakukan 
tindakan siklus 1, maka terlebih dahulu 
mempersiapkan hal-hal yang dianggap 
perlu dalam pelaksanaan siklus I yakni 
mempersiapkan lembar obesrvasi, 
membuat RPP, menyiapkan peralatan 
tenis meja. Dalam penelitian ini diikuti 
oleh 25 Siswa. Pelaksanan  tindakan  
siklus I pertemuan 1 dan 2 diawali  
dengan berdasarkan fase-fase dalam 
model pembelajaran inquiry yaitu, 
menyajikan materi pengantar, 
mengamati media yang diberikan baik 
dalam bentuk lcd atau non lcd, 
pemberian kesempatan bertanya, 
melakukan kegiatan menalar, 
merumuskan masalah yang akan 
dipecahkan, merumuskan hipotesis, 
melakukan percobaan dan 
mengumpulkan data secara 
berkelompok, menganalisis data hasil 
percobaan, menguji hipotesis, dan 
menarik kesimpulan dari  percobaan 
yang telah dilakukan, siswa 
mengomunikasikan hasil kerjanya dan 
siswa lain menanggapi..  
 Berdasarkan pengamatan dan 
evaluasi pada siklus I, hasil 
kemampuan pukulan forehand drive 
siswa kelas VII.1 SMP Negeri 1 
Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang 
belum mencapai indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan yaitu 75% siswa 
yang memperoleh nilai ≥ 75 atau lebih. 
Presentase ketuntasan yang didapatkan 
pada siklus I yaitu 44% atau 11 orang 
yang tuntas dari 25 siswa. Hal ini di 
karenakan terdapat kesulitan-kesulitan 
yang di alami siswa selama 
pembelajaran, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Siswa kurang mengerti saat 
melakukan forehand drive, yaitu 
pada saat sikap perkenaan.  
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b. Siswa terlalu fokus melihat dinding 
sehingga unsur geraknya 
terabaikan.  
c. Kesulitan yang dialami disebabkan 
karena pemahaman siswa masih 
kurang dalam proses gerakan 
pukulan forehand drive dan siswa 
belum terbiasa dengan model 
pembelajaran yang diberikan karena 
selama ini siswa terbiasa dengan 
model pembelajaran yang berpusat 
pada guru.  
Sejalan dengan pendapat Hosnan 
(2016:344), yang menyatakan bahwa 
pembelajaran inquiry terhambat dalam 
menjalakan pembelajaran karena 
terbentur kebiasaan peserta didik dalam 
belajar. Maksud dari pendapat diatas 
adalah kebiasaan siswa selama ini 
dalam belajar adalah menerima 
informasi langsung dari guru, berbeda 
dengan pembelajaran inquiry dimana 
siswa berusaha untuk mendapatkan 
informasi tentang permasalahan yang 
dihadapi. 
Dalam teori konstruktivisme yang 
diungkapkan glassersfled & 
lorsbach dalam Komaruddin 
(2016:16), menjelaskan bahwa 
pengetahuan bukanlah suatu 
tiruan dari kenyataan yang ada. 
Pengetahuan merupakan akibat 
dari suatu konstruksi kognitif 
melalui kegiatan seseorang. 
Dalam hal ini peserta didik 
membentuk skema, kategori, 
konsep, dan struktur pengetahuan 
yang diperlukan. Pengetahuan 
bukanlah tentang dunia yang 
lepas dari pengamatan atau dunia 
yang dialaminya. Selanjutnya 
pengetahuan tidak dapat 
dipindahkan begitu saja dari otak 
seseorang (guru) kepada orang 
lain (peserta didik). Tetapi peserta 
didik sendiri yang harus 
mengartikan dan mencerna 
sedemikian rupa bahan atau 
materi yang telah diajarkan, dan 
peserta didik menyesuaikan 
dengan pengalaman-
pengalamannya. 
 
Berdasarkan teori diatas dalam 
memahami materi yang disampaikan 
oleh guru peserta didik harus dapat 
mengembangkan kemampuan 
berpikirnya sehinggan peserta didik 
menyelesaikan persoalan yang 
dihadapi. 
Maka dari itu pada siklus 
berikutnya peneliti berupaya 
memberikan materi yang lebih menarik 
bagi siswa seperti pemberian video 
tentang bagaimana proses pukulan 
forehand drive dan memvariasi 
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permainan yang dilakukan sebelumnya. 
Hal ini dilakukan sebagai upaya 
membuat siswa merasa termotivasi 
dalam menemukan dan memahami 
masalah atau kesulitan yang dihadapi. 
Pembahasan Siklus II  
Berdasarkan hasil pengamatan 
pada pelaksanaan tindakan siklus II 
menunjukkan bahwa kemampuan 
pukulan forehand drive siswa kelas 
VII.1 SMP Negeri 1 Baranti Kabupaten 
Sidenreng Rappang. diperoleh 
peningkatan yaitu terdapat 20 siswa 
yang tuntas (80), 5 siswa yang tidak 
tuntas (20%). 
 Dari data keseluruhan yang 
diperoleh maka kesimpulan tentang 
kemampuan pukulan forehand siswa 
kelas VII.1 SMP Negeri 1 Baranti 
Kabupaten Sidenreng Rappang dengan 
menggunakan pembelajaran inquiry 
menunjukkan bahwa data awal hasil 
kemampuan pukulan forehand siswa 
yaitu 3 atau 12% siswa  yang berada 
dalam kategori baik ke atas.  Hal ini 
mengalami peningkatan pada Siklus I 
yaitu 24% atau 6 orang siswa 
memperoleh nilai ≥ 75%, pertemuan 
kedua siklus I diperoleh presentase 
ketuntasan 44% atau 11 orang siswa 
mendapatkan nilai ≥ 75. Selanjutnya 
pada Siklus II diperoleh hasil yaitu 80% 
atau 20 orang siswa memperoleh nilai ≥ 
75 dari 25 siswa secara keseluruhan. 
Indikator keberhasilan penelitian yang 
telah ditetapkan dalam penelitian ini 
telah tercapai. Berdasarkan hasil 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
evaluasi serta  refleksi, maka 
disimpulkan bahwa penelitian ini telah 
berhasil yaitu dengan tercapainya 
indikator dan menjawab hipotesis 
penelitian yaitu penerapan pendekatan 
saintifik dengan mengunakan model 
pembelajaran inquiry dapat 
meningkatkan kemampuan pukulan 
forehand drive dalam permainan tenis 
meja siswa kelas VII.1 SMP N 1 
Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Hasil penelitian diatas sesuai 
dengan pendapat yang telah 
dikemukakan oleh Hamdani. 
Hamdani (2010:23) 
mengungkapkan bahwa model 
pembelajaran inquiry dapat 
meningkatkan potensi intelektual 
siswa. Dalam pembelajaran 
inquiri, siswa didorong untuk 
belajar melalui keterlibatan aktif 
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mereka dengan konsep- konsep 
dan prinsip. Adapun guru 
mendorong siswa untuk memiliki 
pengalaman dan melakukan 
percobaan atau praktik sehingga 
mereka dapat menyelesaikan 
masalah yang dihadapi 
 
Sejalan dengan pendapat 
Hosnan (2016:344) bahwa 
“pembelajaran inquiry menekankan 
kepada pengembangan aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor secara 
seimbang, sehingga pembelajaran 
inquiry dianggap lebih bermakna”. 
Selanjutnya Implementasi Kurikulun 
2013 dalam pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik adalah proses 
pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa agar peseta didik 
secara aktif mengonstruk konsep, 
hukum, atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati, menanya, 
mencoba, menalar dan 
mengkomunikasikan. 
Berdasarkan teori diatas dapat 
disimpulkan bahwa dalam proses 
pembelajaran siswa harus aktif dalam 
mencari informasi sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi,sehingga 
mendorong kemampuan peserta didik 
untuk mengeluarkan kreatifitasnya. 
Senada yang diungkapkan Rusman 
(2014:389) “Pembelajaran bukanlah 
komunikasi satu arah transformasi dari 
guru kepada siswa melainkan harus 
berupa komunikasi timbal balik secara 
interakatif antara siswa dengan guru.” 
Oleh karena itu untuk penggunaan 
pendekatan saintifik dengan 
menggunakan model pembelajaran 
inquiry dapat digunakan sebagai  salah 
satu model pembelajaran dalam 
meningkatkan kemampuan pukulan 
forehand drive siswa pada materi tenis 
meja.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Indikator keberhasilan penelitian 
yang telah ditetapkan dalam penelitian 
ini telah tercapai. Dalam hal ini 20 
siswa atau 80% telah memperoleh nilai 
minimal 75 (Baik). Oleh karena itu dari 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pukulan forehand drive 
siswa dapat meningkat dengan 
menerapkan pendekatan saintifik 
dengan model pembelajaran inquiry 
pada siswa kelas VII.1 SMP N 1 
Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang 
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Berdasarkan hasil penelitian, 
maka dapat disarankan beberapa hal, 
khususnya pada guru SMP N 1 Baranti 
Kabupaten Sidenreng Rappang sebagai 
berikut: Guru  hendaknya menerapkan 
pendekatan saintifik dengan 
menggunakan model pembelajaran 
inquiry dalam proses pembelajaran 
terutama pada materi tenis meja, Guru 
hendaknya memberikan modifikasi alat 
pembelajaran yang sederhana, efisien, 
efektif, yang dapat dilihat atau 
dipegang langsung oleh siswa, karena 
dapat memotivasi siswa untuk selalu 
mencoba dan mengulang secara terus 
menerus. 
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